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Abstrak

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) menjadi hal yang penting dalam meningkatkan
mutu pendidikan. Pemilihan guru berprestasi perlu dilakukan secara objektif dan sistema-
tis untuk memastikan kualitas pendidikan yang dihasilkan. SMA Maarif NU Pandaan se-
bagai salah satu lembaga pendidikan menyelenggarakan pemilihan guru berprestasi untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Pemilihan guru berprestasi di SMA
Maarif NU Pandaan selama ini dilakukan melalui musyawarah guru, sehingga kurang sistem-
atis dan kurang objektif karena tanpa menggunakan kriteria yang jelas. Tujuan dari peneli-
tian ini adalah mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pemilihan Guru
Berprestasi di SMA Maarif NU Pandaan . Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah
mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut.
Metode ini memiliki keunggulan dalam hal kesederhanaan dan kemampuannya untuk meng-
integrasikan berbagai kriteria penilaian, dan dapat dijadikan pendekatan yang efektif dan
e�sien untuk mendukung berbagai keputusan multi-kriteria. Pada metode Simple Additive
Weighting (SAW) terdapat kriteria yang dibutuhkan untuk menentukan alternatif terbaik.
Kriteria yang digunakan untuk menentukan guru berprestasi adalah kemampuan Pedagogik,
Kepribadian, Sosial, dan Prefesional. Berdasarkan pengujian terhadap lima kandidat guru
berprestasi, yang dinilai oleh 200 responden, yang terdiri dari siswa, guru, dan staf melalui
penyebaran kuesioner secara online, dapat ditentukan guru berprestasi dengan nilai tertinggi
menggunakan aplikasi yang dibangun dengan perhitungan Simple Additive Weighting (SAW).
Aplikasi ini memproses data yang dikumpulkan dari responden untuk memberikan penilaian
yang objektif dan akurat sesuai dengan kriteria yang ditentukan, sehingga pemilihan guru
berprestasi dapat dilakukan secara transparan dan terukur. Sistem ini dapat memudahkan
Kepala Sekolah dalam pengambilan keputusan pemilihan guru berprestasi secara tepat.

Kata kunci: Guru Berprestasi, Sistem Pendukung Keputusan , Simple Additive Weighting

(SAW)

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu aspek pent-
ing dalam pembangunan suatu bangsa. Guru
merupakan salah satu elemen kunci dalam sistem
pendidikan yang memegang peran penting dalam
memberikan pengaruh terhadap perkembangan pe-
serta didik. Dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan, pengembangan sumber daya manusia
(SDM) menjadi hal yang sangat penting. Untuk itu,
pemilihan guru berprestasi perlu dilakukan secara
objektif dan sistematis untuk memastikan kualitas
pendidikan yang dihasilkan. Oleh karena itu, peni-
laian dan pemilihan guru berprestasi menjadi salah
satu langkah strategis untuk meningkatkan mutu

pendidikan. SMA MAARIF NU Pandaan, sebagai
salah satu lembaga pendidikan yang berkomitmen
terhadap peningkatan kualitas sumber daya manu-
sia (SDM), menyelenggarakan program pemilihan
Guru Berprestasi secara berkala. Namun, pelak-
sanaan program tersebut masih menghadapi berba-
gai tantangan, terutama dalam hal metode dan sis-
tem penilaian yang digunakan. Selama ini, pe-
nilaian guru berprestasi dilakukan melalui forum
musyawarah guru, sehingga hasilnya kurang akurat
dan transparan karena tanpa menggunakan krite-
ria penilaian yang jelas . Untuk mengatasi masalah
ini, diperlukan sebuah sistem pendukung keputu-
san yang dapat membantu proses penilaian dan
pemilihan guru berprestasi secara lebih objektif dan
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e�sien.
Pada dasarnya, tujuan pemilihan guru

berprestasi di SMA Maarif NU Pandaan adalah
untuk mengapresiasi dan memberikan penghar-
gaan kepada guru-guru yang telah menunjukkan
kinerja luar biasa dalam bidang pendidikan. Se-
lain itu, pemilihan ini bertujuan untuk mendorong
peningkatan kualitas dan kompetensi guru, mem-
otivasi guru lain untuk meningkatkan kinerjanya,
serta menciptakan lingkungan akademik yang lebih
profesional dan berkualitas. Tetapi pada keny-
ataannya saat ini masih dilakukan secara manual
dan subjektif sehingga kurang tercapainya tujuan
dari pemilihan guru tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengimple-
mentasikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
pemilihan Guru Berprestasi di SMA Maarif NU
Pandaan . Sistem Pendukung keputusan (Decision
Support System atau DSS) merupakan suatu in-
formasi interaktif yang menyediakan informasi, pe-
modelan, dan pemanipulasian data. Tujuan dari
DSS adalah [1]:

1. Membantu manajer dalam pengambilan
kepuasan atas masalah semi terstruktur.

2. Memberikan dukungan atas pertimbangan
manajer dan bukannya dimaksudkan untuk
mengganti fungsi manajer.

3. Kecepatan komputasi.

4. Peningkatan produkti�tas.

5. Dukungan kualitas, komputer bisa
meningkatkan kualitas keputusan yang
dibuat.

6. Berdaya saing manajemen dan pemberdayaan
sumber daya perusahaan.

7. Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pem-
rosesan dalam penyimpanan.

Fuzzy Multiple Attribute Decision Making
(FMADM) adalah suatu metode yang digunakan
untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah al-
ternatif dengan kriteria tertentu [2], [3]. Inti dari
FMADM adalah menentukan nilai bobot untuk se-
tiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses
perangkingan yang akan menyeleksi alternatif yang
sudah diberikan. Ada beberapa metode yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah FMADM,
antara lain:

1. Simple Additive Weighting (SAW)

2. Weighted Product (WP),

3. ELECTRE,

4. Technique For Order Preference by Similarity
to Ideal Solution (TOPSIS),

5. Analytic Hierarchy Process (AHP)

Metode SAW (Simple Additive Weighting) ser-
ing juga dikenal istilah metode penjumlahan ter-
bobot dari rating kinerja pada setiap alternatif dan
atribut. Metode SAW membutuhkan proses nor-
malisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang
dapat diperbandingkan dengan semua rating alter-
natif yang ada [4].

Metode Simple Additive Weighting (SAW)
merupakan salah satu metode yang dapat digu-
nakan dalam sistem pendukung keputusan [5],[6].
Metode ini memiliki keunggulan dalam hal keseder-
hanaan dan kemampuannya untuk menginte-
grasikan berbagai kriteria penilaian [7], [8]. Dengan
metode SAW, setiap kriteria penilaian diberi bobot
tertentu sesuai dengan tingkat kepentingannya, dan
penilaian akhir diperoleh dari penjumlahan bobot
nilai setiap kriteria [9, [10]. Metode Simple Additive
Weighting adalah salah satu metode penyelesaian
masalah dalam multiple attribute decision making
[11]. Metode ini digunakan dalam berbagai sistem
pendukung keputusan [12]. Metode SAW terbukti
mampu mengintegrasikan berbagai kriteria penila-
ian dengan bobot yang berbeda dan memberikan
hasil yang objektif dan akurat, memiliki �eksibili-
tas dan aplikasi yang luas dalam bidang sistem pen-
dukung keputusan [13], [14].

Metode Penelitian

Data Penelitian

Proses pengambilan data merupakan proses utama
dalam penelitian ini. Pengambilan data peneli-
tian melalui penyebaran kuesioner secara online
menggunakan Google Form berskala likert kepada
siswa, guru, dan staf sebanyak 200 responden. Data
dikumpulkan selama lebih kurang 1 bulan.

Model Penelitian

Metode analisa data yang digunakan adalah Metode
Simple Additive Weighting (SAW), adapun langkah
� langkah yang dilakukan adalah [7] :

1. Menentukan alternatif (Ai), yakni guru
di SMA Maarif NU Pandaan. Data
dikumpulkan dengan meminta dokumentasi
data guru yang mendaftar pemilihan guru
berprestasi.

2. Menentukan kriteria (Cj) berdasarkan Pe-
doman pemilihan guru berprestasi kemdik-
bud.yaitu kemampuan pedagogik, kepriba-
dian, sosial dan profesionalC [15.

3. Pengumpulan data dilakukan melalui dua
metode, yaitu wawancara dan penyebaran
kuesioner. Wawancara dilakukan secara lang-
sung dengan kepala sekolah selaku pembuat
keputusan dan melalui kuesioner disebarkan
kepada para guru, staf, dan siswa untuk pe-
nilaian guru.
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4. Memberikan nilai rating kecocokan setiap al-
ternatif pada setiap kriteria.

5. Menentukan bobot masing � masing kriteria.
W = [ W1,W2,W3,. . . ,WJ] Masing � mas-
ing kriteria diberikan bobot dengan mengacu
pada hasil wawancara kepala sekolah tentang
kriteria manakah yang punya bobot paling
penting, lebih penting, penting, dan cukup
penting. Beserta nilai bobot yang diberikan.

6. Membuat tabel rating kecocokan dari setiap
alternatif pada setiap kriteria.

7. Membuat matrik keputusan (X) yang diben-
tuk dari tabel rating kecocokan dari setiap
alternatif pada setiap kriteria. Nilai X se-
tiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj)
yang sudah ditentukan, dimana, i=1,2,. . .m
dan j=1,2,. . . n.

X =


X11 X12 ...... X1j

. .

. .
Xi1 Xi2 ...... Xij

 (1)

8. Melakukan normalisasi hingga didapatkan
matrix ternormalisasi dengan cara menghi-
tung nilai rating kinerja ternomalisasi (rij)
dari alternatif Ai pada kriteria Cj.

Dimana : rij = nilai rating kinerja ternormal-
isasi

Xi = nilai atribut yang dimiliki dari setiap
kriteria

Max xij =nilai terbesar dari setiap kriteria i

Min xij = nilai terkecil dari setiap kriteria i

Bene�t = jika nilai terbesar adalah terbaik

Cost = jika nilai terkecil adalah terbaik

Dimana rij adalah rating kinerja ternor-
malisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj;
i=1,2,..., m dan j=1,2,...,n.

9. Hasil dari nilai rating kinerja ternomalisasi
(rij) membentuk matrik ternormalisasi (R)

10. Perankingan nilai dengan menunjukkan atler-
tanif terbaik. Hasil akhir nilai preferensi (Vi)
diperoleh dari penjumlahan dari perkalian el-
emen baris matrik ternormalisasi (R) dengan
bobot preferensi (W) yang bersesuaian ele-
man kolom matrik (W).

Vi =

n∑
j=1

Wjrij (2)

Di mana :
Vi = rangking untuk setiap alternatif
Wj = nilai bobot dari setiap kriteria
rij = nilai rating kinerja ternormalisasi
Hasil perhitungan nilai Vi yang lebih be-

sar mengindikasikan bahwa alternatif Ai meru-
pakan alternatif terbaik. Alur pembuatan sistem
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
Proses ini dimulai dengan tahap awal pengumpu-
lan data yang melibatkan berbagai metode seperti
wawancara dan kuesioner. Data yang telah
terkumpul kemudian diolah secara sistematis un-
tuk mendapatkan hasil yang valid dan reliabel.
Langkah berikutnya adalah perancangan desain sis-
tem yang digunakan untuk mengimplementasikan
hasil penelitian tersebut. Setiap tahapan dalam
proses ini saling berhubungan dan berperan penting
dalam memastikan keberhasilan akhir dari sistem
yang dikembangkan.

Gambar 1: Aliran Pengembangan Sistem yang akan
dibuat

Aliran pengembangan sistem yang dibuat
seperti Gambar 1 dijelaskan secara urut sebagai
berikut :

1. Studi Kepustakaan Studi Kepustakaan di-
lakukan dengan mempelajari dan memahami
teori-teori yang digunakan, yaitu diantaranya
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mencari faktor-faktor yang menjadi syarat
Sistem Pendukung Keputusan, Metode Sim-
ple Additive Weighting (SAW) dan metode
pengumpulan data. Data-data tersebut dicari
dengan cara mengumpulkan literatur, jurnal,
browsing internet dan bacaan-bacaan yang
ada kaitannya dengan topic baik berupa text-
book atau paper.

2. Pengumpulan Data penelitian Tahap ini
merupakan cara mengumpulkan data yang
dilakukan dengan observasi dan wawancara
kepada pihak SMA Maarif NU Pandaan
terkait pemilihan guru berprestasi di SMA.

3. Penentuan Kriteria dan Alternatif yang di-
gunakan dalam metode SAW dimana penen-
tuan kriteria dan alternatif adalah hal yang
penting guna mendapatkan hasil rekomendasi
yang baik.

4. Pengolahan data menggunakan metode SAW,
dengan metode kuantitatif. Metode kuan-
titatif adalah pendekatan penelitian yang
menekankan pengumpulan dan analisis data
numerik untuk memahami fenomena tertentu.
Pendekatan ini sering digunakan untuk men-
guji hipotesis, mengukur variabel, dan mengi-
denti�kasi pola atau hubungan antar vari-
abel melalui statistik. Penelitian kuanti-
tatif biasanya melibatkan pengumpulan data
melalui survei, kuesioner, eksperimen, atau
data sekunder yang dapat diukur secara ob-
jektif. Metode kuantitatif cocok digunakan
ketika peneliti ingin mengukur sesuatu se-
cara tepat, mengevaluasi hubungan sebab-
akibat, atau memprediksi hasil berdasarkan
data yang ada.

5. Hasil Pengelolaan Data Dari pengelolaan data
didapatkan tiga hal yakni :

(a) Manual, adalah perhitungan menggu-
nakan metode SAW dilakukan dengan
cara manual tertulis dalam sebuah lapo-
ran penelitian.

(b) Komputasi, adalah perhitungan metode
SAW dengan cara perhitungan otomatis
yang dibuat dalam sebuah Aplikasi.

(c) Model Proses, adalah sebuah anali-
sis, desain, kode dan testing dalam
menyusun sebuah komputasi Aplikasi.

Hasil dan Pembahasan

Berikut adalah Penggunaan Metode Simple Ad-
ditive Weighting (SAW) dalam pemilihan Guru
Berprestasi di SMA Maarif NU Pandaan. Metode
ini memerlukan kriteria-kriteria dan bobot untuk
melakukan perhitungannya sehingga diperoleh nilai
rangking nilai tertinggi yang menjadi rekomendasi
alternatif terbaik.

Kriteria dan bobot

Dalam metode Simple Additive Weighting (SAW)
terdapat kriteria yang dibutuhkan untuk menen-
tukan siapa atau alternatif mana yang akan men-
jadi Guru Berprestasi di SMA Maarif NU Pandaan.
Adapun kriterianya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1: Keterangan Kriteria yang digunakan

Kriteria pada Tabel 1 diperoleh dari pengumpu-
lan data penelitian di lapangan yaitu mewawan-
cara dengan Kepala Sekolah SMA Maarif NU Pan-
daan tentang nilai bobot dan menentukan Kriteria
menggunakan Pedoman Guru Prestasi Kemdikbud
Tahun 2019. Kriteria-kriteria tersebut digunakan
sebagai kriteria pemilihan Guru Berprestasi di SMA
Maarif NU Pandaan.

Tabel 2: Keterangan Alternatif yang digunakan

Alternatif pada Tabel 2 dalam konteks pemili-
han guru berprestasi di SMA Maarif NU Pandaan
adalah para guru yang telah mendaftarkan diri un-
tuk mengikuti pemilihan tersebut. Masing-masing
guru ini akan dievaluasi berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan, menggunakan metode Simple Ad-
ditive Weighting (SAW), untuk menentukan guru
yang paling berprestasi.

Perhitungan SAW

Berdasarkan langkah�langkah Pemilihan Guru AW-
menggunakan metode Simple Additive Weighting
(SAW), maka langkah yang dilakukan adalah :

1. Memberikan nilai pada tiap Alternatif dan
rating kecocokan dari setiap Alternatif (Ai)
pada setiap Kriteria (Cj).
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Tabel 3: Penilaian pada masing � masing Alternatif

Pada Tabel 3, nilai-nilai yang tercantum
merupakan hasil dari proses yang cukup men-
dalam dan sistematis dalam menilai guru
berprestasi. Nilai-nilai ini diambil dari
rata-rata hasil pengisian kuesioner yang di-
lakukan oleh responden yang terdiri dari be-
berapa kelompok, yakni pegawai, guru lain
yang merupakan teman sejawat, serta siswa.
Pemilihan responden ini dilakukan untuk
mendapatkan sudut pandang yang kompre-
hensif dan berimbang mengenai guru yang
dinilai. Setiap responden diberikan satu
kuesioner yang dirancang untuk mengukur
berbagai aspek yang dianggap penting dalam
menilai guru berprestasi, seperti pedagogik,
kepribadian, sosial dan profesional. Dengan
melibatkan berbagai pihak sebagai responden,
diharapkan penilaian yang diperoleh mencer-
minkan perspektif yang beragam dan objek-
tif. Jumlah responden adalah 200 orang un-
tuk memastikan bahwa data yang dihasilkan
memiliki validitas yang kuat dan dapat dian-
dalkan. Melalui metode ini, nilai rata-rata
yang dihasilkan dari Tabel 3 memberikan
gambaran yang lebih jelas dan akurat ten-
tang bagaimana guru-guru yang berpartisi-
pasi dinilai oleh rekan kerja dan siswa mereka,
yang kemudian menjadi dasar dalam menen-
tukan guru berprestasi di SMA Maarif NU
Pandaan. Dari tabel 3 maka dapat dibentuk
matrik keputusan X sebagai berikut :

2. Menormalisasi Matrik X menjadi Ma-
trik R berdasarkan persamaan di Metode
SAW sesuai Atribut masing�masing (Bene-
�t/Cost). Dengan persamaan yakni.

Dimana : rij = nilai rating kinerja ternormal-
isasi

Xi = nilai atribut yang dimiliki dari setiap
kriteria

Max xij = nilai terbesar dari setiap kriteria i

Min xij = nilai terkecil dari setiap kriteria i

Bene�t = jika nilai terbesar adalah terbaik

Cost = jika nilai terkecil adalah terbaik

(a) Kriteria Pedagogik, termasuk atribut ke-
untungan (bene�t)

R1.1 = 3,85/(Max{3,85 3,63 4,50 3,49
3,83}) = 3,85/(4,50 ) = 0,86

R2.1 = 3,63/(Max{3,85 3,63 4,50 3,49
3,83}) = 3,63/(4,50 ) = 0,81

R3.1 = 4,50/(Max{3,85 3,63 4,50 3,49
3,83}) = 4,50/(4,50 ) = 1

R4.1 = 3,49/(Max{3,85 3,63 4,50 3,49
3,83}) = 3,49/(4,50 ) = 0,78

R5.1 = 3,83/(Max{3,85 3,63 4,50 3,49
3,83}) = 3,83/(4,50 ) = 0,85

(b) Kriteria Kepribadian, termasuk atribut
keuntungan (bene�t)

R1.2 = 3,77/(Max{3,77 3,84 4,14 3,75
3,82}) = 3,77/(4,14 ) = 0,91

R2.2 = 3,84/(Max{3,77 3,84 4,14 3,75
3,82}) = 3,84/(4,14 ) = 0,93

R3.2 = 4,14/(Max{3,77 3,84 4,14 3,75
3,82}) = 4,14/(4,14 ) = 1

R4.2 = 3,75/(Max{3,77 3,84 4,14 3,75
3,82}) = 3,75/(4,14 ) = 0,91

R5.2 = 3,82/(Max{3,77 3,84 4,14 3,75
3,82}) = 3,82/(4,14 ) = 0,92

(c) Kriteria Sosial, termasuk atribut keun-
tungan (bene�t)

R1.3 = 3,59/(Max{3,59 3,75 4,15 3,81
3,44}) = 3,59/(4,15 ) = 0,87

R2.3 = 3,75/(Max{3,59 3,75 4,15 3,81
3,44}) = 3,75/(4,15 ) = 0,90

R3.3 = 4,15/(Max{3,59 3,75 4,15 3,81
3,44}) = 4,15/(4,15 ) = 1

R4.3 = 3,81/(Max{3,59 3,75 4,15 3,81
3,44}) = 3,81/(4,15 ) = 0,92

R5.3 = 3,44/(Max{3,59 3,75 4,15 3,81
3,44}) = 3,44/(4,15 ) = 0,83

(d) Kriteria Profesional, termasuk atribut
keuntungan (bene�t)

R1.4 = 4,09/(Max{4,09 4,09 4,65 3,63
4,10}) = 4,09/(4,65 ) = 0,88

R2.4 = 4,09/(Max{4,09 4,09 4,65 3,63
4,10}) = 4,09/(4,65 ) = 0,88

R3.4 = 4,65/(Max{4,09 4,09 4,65 3,63
4,10}) = 4,65/(4,65 ) = 1

R4.4 = 3,63/(Max{4,09 4,09 4,65 3,63
4,10}) = 3,63/(4,65 ) = 0,78

R5.4 = 4,10/(Max{4,09 4,09 4,65 3,63
4,10}) = 4,10/(4,65 ) = 0,88
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Dari persamaan normalisasi matriks X diper-
oleh matriks R sebagai berikut :

3. Melakukan Perankingan berdasarkan per-
samaan SAW dengan menjumlahan seluruh
hasil perkalian antara bobot dan hasil nor-
malisasi. Dengan rumus yakni.

Vi =

n∑
j=1

Wjrij (3)

Di mana :

Vi = rangking untuk setiap alternatif

wj = nilai bobot dari setiap kriteria

rij = nilai rating kinerja ternormalisasi

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan
bahwa alternatif Ai lebih terpilih.

Bobot W yang telah diberikan yaitu

W = [ 0,30 0,25 0,25 0,20 ]

V1 = (0,30)(0,86) + (0,25)(0,91) +
(0,25)(0,87) + (0,20)(0,88) = 0,26 +
0,23 + 0,22 + 0,18 = 0,88

V2 = (0,30)(0,81) + (0,25)(0,93) +
(0,25)(0,90) + (0,20)(0,88) = 0,24+
0,23 + 0,23 + 0,18 = 0,88

V3 = (0,30)(1,00) + (0,25)( 1,00) + (0,25)(
1,00) + (0,20)( 1,00) = 0,30 + 0,25 +
0,25 + 0,20 = 1,00

V4 = (0,30)(0,78) + (0,25)(0,91) +
(0,25)(0,92) + (0,20)(0,78) = 0,23 +
0,23 + 0,23 + 0,16 = 0,84

V5 = (0,30)(0,85) + (0,25)(0,92) +
(0,25)(0,83) + (0,20)(0,88) = 0,26 +
0,23 + 0,21 + 0,18 = 0,87

Dari proses perhitungan nilai akhir, yang
melibatkan analisis terhadap data yang telah
dikumpulkan dan pengolahan berbagai indicator
kinerja serta kriteria penilaian yang relevan, maka
didapatkan nilai pada Tabel 4 sebagai hasil akhir.

Tabel 4: Hasil Perankingan Alternatif

Berdasarkan Tabel 4, yang memiliki nilai tert-
inggi adalah A3 dengan nilai 1,00 dan dapat di-
rekomendasikan sebagai Guru Berprestasi terbaik
di SMA Maarif NU Pandaan.

Desain Sistem

Perancangan Entity Relational Dia-
gram (ERD)

Berikut ini adalah Rancangan Struktur Relational
Database Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Guru Berprestasi di SMA Maarif NU Pandaan den-
gan Metode Simple Additive Weighting (SAW), (li-
hat Gambar 2).

Gambar 2: Rancangan Struktur Relation Data
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Data-data yang dirancang terstruktur dalam se-
buah relasi data. Dalam database ada empat tabel
yang dibuat, diantaranya :

1. Tabel users yang berisikan username dan
password yang digunakan untuk login pada
aplikasi. Ini bertujuan untuk keamanan peng-
guna aplikasi agar data yang dikelola hanya
dapat diakses oleh pengguna saja.

2. Tabel criterias yang berisikan data id kriteria
yang bersifat primary key atau data utama
kunci utama kemudian data kriteria, bobot
dan atribut.

3. Tabel alternatif yang berisikan data id alter-
natif yang bersifat primari key dan nama.

4. Tabel evaluations yakni tabel yang berisikan
data id alternatif, id kriteria dan value yang
merupakan nilai dari masing-masing alter-
natif pada masing-masing kriteria. Data yang
saling terhubung atau berelasi adalah data id
kriteria antara tabel criteiras dan tabel eval-
uations juga data id alternatif antara tabel
alternatif dan tabel evaluations.

Gambar 3: Flowchart Sistem Aplikasi

Layout Aplikasi

Halaman Login Aplikasi

Penggunaan form login adalah salah satu metode
yang paling umum untuk membatasi akses ke kon-
ten, data, atau �tur tertentu di sebuah aplikasi
atau situs web. Form login memastikan bahwa
hanya pengguna yang berwenang (authorized users)
yang dapat mengakses area yang dilindungi, lihat
Gambar 4. Dengan form login pada aplikasi di-
harapkan dapat menekan subjekti�tas karena hanya

akan diakses oleh petugas atau operator yang ditun-
juk khusus dalam pengelolaan data pemilihan guru
berprestasi.

Gambar 4: Form untuk Login Aplikasi

Halaman Dashboard

Aplikasi Halaman dashboard apikasi meliputi data,
matriks, dan nilai alternatif, lihat Gambar 5. Data
digunakan untuk memasukkan penilaian responden
untuk pemilihan guru berprestasi yang terdiri dari
unsur siswa, guru, dan staf melalui penyebaran kue-
sioner. Selanjutnya halaman matriks Halaman Ma-
triks Keputusan (X) dan Ternormalisasi (R) dan
preferensi dapat dilihat pada Gambar 6 dan7.

Melihat dari hasil pengujian pada sistem ap-
likasi terkomputerisasi, maka Alternatif yang memi-
liki nilai tertinggi bisa dijadikan sebagai data per-
timbangan untuk dipilih. Pada Gambar 6 ter-
lihat bahwa alternatif A3 (Guru) yang memiliki
nilai tertingi dengan nilai 1,00 sehingga bisa di-
gunakan sebagai rekomendasi Guru Berprestasi di
SMA Maarif NU Pandaan, lihat Gambar 7.

Penutup

Implemnetasi dari Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Guru Berprestasi di SMA Maarif NU
Pandaan menggunakan kriteria kemampuan Peda-
gogik, Kepribadian, Sosial, dan Prefesional telah di-
uji coba terhadap lima kandidat guru berprestasi.
Kandidat ini dinilai oleh 200 responden yang ter-
diri dari siswa, guru, dan staf melalui penyebaran
kuesioner secara online. Setelah 200 data dima-
sukkan, sistem ini dapat menentukan perankingan
nilai guru, sehingga dapat memberikan rekomendasi
kepada Kepala Sekolah untuk menentukan guru
berprestasi secara tepat berdasarkan 4 kriteria yang
ditentukan.
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Gambar 5: Tampilan Dashboard Aplikasi

Saran penelitian lebih lanju yang diharapkan da-
pat memperkaya dan meningkatkan kualitas dari
penelitian serupa di masa mendatang, antara lain:

1. Metode Simple Additive Weighting (SAW)
mungkin bisa dikolaborasikan dengan metode
- metode lain yang ingin menyelesaikan ka-
sus penelitian tetang multi kriteria atau alter-
natif yang studi kasus permasalahannya san-
gat kompleks

2. Disarankan untuk memperluas cakupan kri-
teria penilaian dengan memasukkan aspek-
aspek yang mungkin belum terakomodasi
dalam penelitian ini, seperti keterlibatan guru

dalam kegiatan ekstrakurikuler, inovasi dalam
pengajaran, dan kontribusi terhadap pengem-
bangan sekolah

3. Penggunaan teknologi yang lebih canggih,
seperti implementasi berbasis web atau ap-
likasi mobile untuk sistem pendukung kepu-
tusan, dapat mempermudah akses dan peng-
gunaan sistem ini oleh pihak sekolah.

Dengan langkah-langkah ini, penelitian di bidang
ini dapat lebih berkembang dan memberikan kon-
tribusi yang lebih signi�kan terhadap proses pemil-
ihan guru berprestasi yang adil dan berkualitas

Gambar 6: Tampilan Halaman Matrik Keputusan (X) dan Ternormalisasi (R)
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Gambar 7: Tampilan Halaman Preferansi (Perankingan)
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